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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisa kemampuan 

model RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings and Capitals) 

dalam memprediksi financial distress pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

tahun 2016-2020. Penelitian ini menggunakan sampel Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa yang terdaftar di Direktorat Bank Indonesia sebanyak 110 bank. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi logistik dengan 

data periode 2016-2020. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan 

maka kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

1. Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh signifikan dalam 

memprediksi financial distress pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

di Indonesia karena kredit yang diberikan dalam hal ini hanya kredit yang 

diberikan kepada dana pihak ketiga, tidak termasuk kredit yang diberikan 

kepeda pihak lain 

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan dalam 

memprediksi financial distress pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

di Indonesia karena rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki hubungan 

dengan keuntungan bank dalam penyaluran kredit sehingga perubahan 
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yang terjadi terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) akan tidak berpengaruh 

terhadap financial distress. 

3. Good Corporate Governance (GCG) tidak berpengaruh signifikan dalam 

memprediksi financial distress pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

di Indonesia karena kurang maksimalnya implementasi Good Corporate 

Governance (GCG) yang dilakukan oleh suatu perusahaan. 

4. Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan dalam memprediksi 

financial distress pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

karena korelasi yang signifikan terhadap kemampuan perbankan dalam 

menghasilkan laba. Tinggi rendahnya pendapatan suatu perbankan dapat 

terlihat dari rasio Return On Asset (ROA) tersebut. 

5. Net Interest Margin (NIM) berpengaruh signifikan dalam memprediksi 

financial distress pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

karena meningkatnya pendapatan bunga bersih yang diterima bank atau 

Net Interest Margin (NIM) menunjukkan kondisi kredit lancar lebih besar 

dibandingkan dengan kredit bermasalah. 

6. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan dalam 

memprediksi financial distress pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

di Indonesia karena ketika bank mengalami kerugian tetapi struktur 

permodalan tetap kuat dengan melakukan berbagai kebijakan hutang, 

maka bank diprediksi tidak mengalami kebangkrutan karena tingginya 

nilai Capital Adequacy Ratio (CAR). 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian ini dalam menentukan nilai rasio NPL, LDR, GCG, ROA, 

NIM dan CAR menggunakan perhitungan sendiri berdasarkan rumus 

yang telah ditetapkan dalam Peraturan Bank Indonesia sehingga 

hasilnya sebagian besar berbeda dengan rasio keuangan yang telah 

tercantum dalam laporan keuangan. 

2. Profil risiko terdiri dari 10 risiko, namun dalam penelitian ini hanya 

menggunakan 2 risiko, yaitu risiko kredit dan risiko likuiditas. 

3. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di Direktorat Bank Indonesia 

sebanyak 110 bank. 
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5.3 Saran  

Saran-saran yang dapat disampaikan terkait penelitian adalah : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih konsisten dalam mentabulasi 

data untuk memilih menggunakan data yang sudah ada di laporan 

tahunan/menghitung sendiri data tersebut. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah dan menggunakan 

variabel yang belum digunakan dalam penelitian ini, terutama profil 

risiko, sehingga hasilnya lebih akurat dan dapat menambah informasi  

rasio keuangan lainnya yang dapat memprediksi financial distress. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas sampel 

penelitian
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